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ABSTRACT

Nur Nadya Firsty Faradela/222016166/2020/The Effect of Locus Of Control, Organizational
Culture, and Code of Ethics on the Auditor Performance with the Effective Communication as
Moderating Variable (A Case Study of BPK and BPKP in Palembang).

The formulation of the problem in this research is how the Effect of Locus of Control,
Organizational Culture, and Code of Ethics on the Auditor Performance with the Effective
Communication as Moderating Variable (A Case Study of BPK and BPKP in Palembang). Type of
research was associative research. The data used are primary data and secondary data. The
population in this study were auditors in BPK and BPKP in Palembang as 50 respondents. The
data collection techniques were interviews and questionnaires. The data analysis method shows
that the Locus of Control, Organizational Culture, and Code of Ethics simultaneously gave an
influence on Auditor Performance. Partially the Locus of Control did not give influence on the
Auditor Performance, Organizational Culture gave a positive and significant influence on the
Auditor Performance, and Code of Ethics gave positive and significant influence on the Auditor
Performance. Moderately, Effective Communication is a moderated predictor for the Locus Of
Control on Auditor Performance, Effective Communication is a moderated predictor for the
Organizational Culture on Auditor Performance, Effective Communication is a moderated
predictor for the Code of Ethics on Auditor Performance.

Keywords:  Auditor Performance, Locus of Control, Organizational Culture, Code of Ethics,

Effective Communication.
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ABSTRAK

Nur Nadya Firsty Faradela/222016166/2020/ Pengaruh Locus Of Control, Budaya
Organisasi, dan Kode Etik terhadap Kinerja Auditor dengan Komunikasi Efektif Sebagai
Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada BPK dan BPKP Di Kota Palembang).

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Pengaruh Locus Of Control, Budaya
Organisasi, dan Kode Etik terhadap Kinerja Auditor dengan Komunikasi Efektif Sebagai Variabel
Moderasi (Studi Kasus Pada BPK dan BPKP Di Kota Palembang). Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder.
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor yang ada di BPK dan BPKP Di Kota Palembang
sebanyak 50 responden. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan
kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan
analisis kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa secara bersama Locus Of Control, Budaya
Organisasi, dan Kode Etik berpengaruh terhadap Kinerja Auditor. Secara parsial, Locus Of Control
tidak mempengaruhi Kinerja Auditor, Budaya Organisasi secara signifikan mempengaruhi Kinerja
Auditor, Kode Etik secara signifikan mempengaruhi Kinerja Auditor, dan secara moderasi
Komunikasi Efektif merupakan prediktor moderasi Locus Of Control terhadap Kinerja Auditor,
Komunikasi Efektif merupakan prediktor moderasi Budaya Organisasi terhadap Kinerja Auditor
dan Komunikasi Efektif merupakan prediktor moderasi Kode Etik terhadap Kinerja Auditor.

Kata Kunci: Locus Of Control, Budaya Organisasi , Kode Etik, Komunikasi Efektif, Kinerja
Auditor
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi adalah masa dimana persaingan dunia usaha semakin ketat,
perusahaan dan instansi pemerintah diharuskan untuk membuat suatu kebijakan
dan strategi perencanaan yang tepat untuk memanfaatkan penggunaan sumber
daya dan sumber dana yang tersedia. Oleh karena itu baik perusahaan maupun
instansi pemerintah memerlukan tenaga ahli seperti auditor untuk menilai
sekaligus mengawasi kegiatan yang berkaitan dengan bisnis. Auditor bertanggung
jawab dalam meningkatkan tingkat laporan keuangan sehingga informasi tersebut
dapat menjadi dasar pertimbangan untuk mengambil sebuah keputusan. Kinerja
auditor sangat diperlukan untuk mencegah terjadinya praktik-praktik menyimpang
dan yang dapat merugikan negara.

Kinerja auditor akan sangat menentukan tingkat keefektivitasan atas suatu
pengawasan dan pemeriksaan yang dilakukan, oleh sebab itu dalalm suatu
perusahaan kinerja merupakan suatu hal yang sangat penting. Perusahaan harus
memiliki sumber daya manusia dengan kualitas pencapaian hasil atas suatu
pelaksanaan tugas tertentu, pengetahuan dan kompetensi yang luas, serta
memiliki tingkat kemampuan tertentu. Untuk menunjang pencapaian kinerja yang
maksimal, maka dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor akan
berpedoman dengan standar audit yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan

Indonesia (I1Al).



Audit yang dilakukan oleh auditor bersifat membantu supaya target yang
telah ditetapkan oleh suatu organisasi dapat terwujud, dan terhindar dari
penyimpangan pelaksanaan, penyalahgunaan wewenang, pemborosan, dan
kecurangan lainnya. Lembaga negara yang memiliki wewenang untuk menilai
kerugian keuangan negara adalah aparat pemeriksa fungsional terhadap
pembiayaan yang salah satunya dilakukan oleh Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) dan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Lembaga
tersebut merupakan auditor pemerintah yang bertugas untuk mengawasi dan
memeriksa hal-hal yang menyangkut keuangan negara Indonesia.

Laporan keuangan yang sudah diaudit akan lebih terpercaya dan relevan
daripada sebuah laporan keuangan yang belum di audit. Hal ini karena para
pemakai dan pengguna laporan keuangan menginginkan hasil laporan keuangan
yang sudah diaudit bebas dari salah saji material. Demi mengantisipasi agar tidak
terjadinya sebuah kesalahan manajemen, maka auditor memiliki peran yang
sangat penting untuk menilai sebuah kinerja dan memantau keputusan yang
hendak di ambil oleh manajemen. Hasil dari suatu audit yang bagus adalah suatu
Kinerja dari seorang auditor yang memegang andil terbesar dalam sebuah proses
audit tersebut, untuk mendapatkan hasil yang bagus dalam suatu proses audit,
maka seorang auditor harus memiliki locus of control, menjalankan budaya
organisasi yang ada, menati kode etik dan standar yang berlaku dalam perusahaan
tersebut menjalin komunikasi secara efektif terkait dengan kegiatan perusahaan,
serta menjalin komunikasi secara efektif terkait dengan kegiatan perusahaan guna

mendapatkan pencapaian kinerja yang baik.



Terkait dengan auditor harus memiliki locus of control sebagai faktor
internal atau faktor bawahan yang mampu memberi pengaruh dalam
meningkatkan Kkinerja auditor. Faktor internal berupa locus of control sebagai
kendali diri seorang auditor mempunyai kontribusi bagi auditor pada saat
menjalankan tugasnya, karena auditor menganggap bahwa locus of control
merupakan usaha yang harus dilakukan jika ingin berhasil .Locus of control (pusat
kendali) adalah faktor internal penentu kinerja sebagai gambaran keyakinan
seseorang mengenai sumber penentu dari perilakunya (Ghufron dan Rini, 2016:
65). Seseorang yang bisa mengendalikan aktivitas dan perilaku dalam
menjalankan tugasnya akan berpengaruh terhaadap kinerja orang tersebut.

Faktor lain yang dapat mendukung kinerja seorang auditor dan merupakan
faktor eksternal adalah budaya perusahaan atau budaya organisasi. Budaya
organisasi adalah hal yang terbentuk melalui sebuah proses, perjalanan, dan
pengalaman organisasi dalam mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi, dan
tidak terbentuk secara instan. Budaya organisas adalah pola keyakinan, harapan,
serta arti (makna) yang mempengaruhi dan mengarahkan pemikiran serta perilaku
anggota dalam organisasi tersebut.Hartman & Desjardins (dalam Soemarso, 2018:
113).

Kode etik adalah standar perilaku yang harus direfleksiikan dalam bentuk
perbuatan atau tindakan.Penilaian publik terhadap dipatuhi atau tidak suatu kode
etik dapat dibuktikan dengan perbuatan yang dilakukan, bukan terletak pada
perilaku yang tampak atau rumusan yang dihasilkan (Soemarso, 2018: 493). Kode

etik juga termasuk dalam faktor yang dapat mendukung pencapaian suatu kinerja



auditor, karna kode etik adalah standar yang diberlakukan serta harus dijalankan
oleh auditor sebagai suatu ketetapan atau standar kerja auditor.

Komunikasi efektif juga merupakan faktor yang dapat menentukan kinerja
seorang auditor. Auditor yang menjalin komunikasi secara efektif terkait dengan
kegiatan perusahaan, secara langsung akan memberikan kelancaran terhadap
proses audi yang sedang dijalankan. Komunikasi akan terjalin secara efektif jika
terjadi pemahaman yang sama serta merangsang pihak lainnya untuk berfikir atau
melakukan sesuatau. Kemampuan komunikasi efektif dapat meningkatkan
keberhasilan suatu karyawan maupun organisasi yang bersangkutan.Komunikasi
merupakan poses menyortir, memilih, dan mengirim simbol-simbol sedemikian
rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau merespon dari
pikiran yang serupa dengan yang dimaksudkan oleh komunikator, Raymond S.
Ross (dalam Sukrisno, 2014: 39)

Penelitian ini mengacu dengan penelitian yang sebelumnya, Komang
(2012), Brenda, dkk (2018), Ni luh dan Ni Putu (2018), Ida dan Sutapa (2016),
Nyoman, dkk (2017) yang menyatakan bahwa locus of control berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja dan kualitas audit. Terdapat perbedaan
pendapat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rastina, dkk (2018),
Margaretha (2017), Haugesti, dkk (2016) yang mengatakan bahwa locus of

control tidak berpengaruh terhadap kualitasaudit.



Penelitian sebelumnya mengenai budaya oraganisasi yang telah dilakukan
oleh Ariyanti (2010), Ida dan | Gede (2014), Syauffa (2016), Ni Wayan, dkk
(2017), Christy (2018), Ni Luh dan Ni Putu (2018) yang menjelaskan bahwa
budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja. tetapi berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rispantyo dan M. Rofiq (2013), Novriantini
(2017), dan Susilawati (2018) yang mengemukakan bahwa budaya organisasi
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja.

Penelitian mengenai kode etik juga dilakukan oleh Bhinga & Jesica
(2011), Novriatini (2016), Enggelita, dkk (2017), Djajun (2017), Reni dan
Nurwulan (2014), Meilda (2014), Ulfa (2015) yang menyatakan bahwa kode etik
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja auditor, tetapi terdapat
perbedaan pendapat menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rioris
dan Lenny (2016) yang mengemukakan bahwa etika profesi tidak memiliki
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor.

Penelitian mengenai komunikasi juga dilakukan oleh Marshall dan Ido
(2015) menjelaskan bahwa komunikasi memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit.Rispantyo dan M. Rofiq (2013), Sri, dkk (2013), Keksi dan
Suprihatmi (2012), Dyah dan Chis (2019) menjelaskan bahwa komunikasi
berpengaruh terhadap kinerja.

Penelitian ini juga didasarkan karena masih terdapat kasus yang menyeret
nama auditor di kantor BPK dan BPKP. Kasus pertama adalah kasus suap dan
korupsi yang dilakukan oleh Rochmadi Saptogiri selaku auditor utama keuangan

negara Il Badan Pemeriksa Keuangan, Rochmadi Saptogiri mendapat vonis



majelis hakim pengadilan tindak pidana korupsi Jakarta Pusat, Senin 5 Maret
2018. Rochmadi Saptogiri terbukti bersalah secara sah dengan melakukan tindak
pidana korupsi .saat itu ia ditangkap KPK bersama dengan Ali Sadli yang saat itu
masih menjabat sebagai kepala sub auditorat 111 BPK. Rochmadi juga didakwa
menerima gratifikasi dari Kemendes PDTT sebesar Rp. 3,5 Miliar, selain itu ia
juga dituduh melakukan money laundrydengan membelanjakan gratifikasi untuk
sebidang tanah seluas 328m?di daerah Bintaro, Tanggerang Selatan dari Pt. Jaya
Real Properti.

Dua dari empat dakwaan telah terbukti yaitu, Rochmadi menerima uang
suap sebesar Rp. 240 juta dari pejabat Kementrian Desa Pembangunan Daerah
Tertinggal dan Transmigrasi. Uang tersebut menjadi suap agar Rochmadi
memberikan opini wajar tanpa pengecualian terhadap laporan pemeriksaan (LHP)
atas laporan keuangan kemendes pada tahun 2016, dakwaan selanjutnya yaitu
rochmadi menerima satu unit mobil Honda Odissey yang berasal dari anak
buahnya yaitu Ali Sadli. Mobil tersebut menjadi dugaan terhadap tindak
pencucian uang. Adapun dakwaan yang tidak terbukti pada persidangan vyaitu,
Rochmadi tidak terbukti menerima gratifikasi sebesar Rp. 3,5 miliar dan tidak
melakukan pencucian uang dengan membeli sebidang tanah (Nasional Tempo,
2018).

Kasus kedua adalah kasus E-Ktp yang menyeret auditor Badan Pengawas
Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Hal itu diakui oleh Derajat Wisnu Setiawan
yang saat itu menjabat sebagai Sekretaris Dukcapil Kemendagri mengaku pernah

memberikan uang kepada auditor BPKP yang bernama M.Toha, Derajat



mengklaim bahwa uang tersebut dari Sugiharto, terdakwa E-Ktp yang
diberikannya kepada auditor BPKP sebagai uang transportasi namun Derajat tidak
menyebut nominal uang transportasi tersebut (Cnnindonesia, 2017)

Berdasarkan fenomena tersebut, maka dapat kita ketahui bahwa masih saja
terdapat auditor yang memiliki kinerja dan perilaku yang buruk karena
keterlibatannya dalam kasus korupsi dan kecuurangan lainnya.Auditor yang
seharusnya memiliki peranan penting dalam menuntaskan kecurangan tersebut
terlepas dai hubungannya dengan klien.Auditor harus bersikap dengan
sebagaimana mestinya sesuai dengan standar kode etik yang telah ditetapkan
untuk dijadikan sebagai pedoman. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dibuat
survei pendahuluan yang diambil dari wawancara dengan auditor di kantor BPK
dan BPKP di kota Palembang.

Tabel 1.1

Survei Pendahuluan
No Nama Perusahaan Hasil Survei Pendahuluan

1 Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Pada Badan Pemeriksa Keuangan (BPK),
auditor  menjelaskan ~ bahwa  yang
mempengaruhi kinerja adalah diklat peran
untuk kenaikan pangkat dan assessment
yang dilakukan melalui wawancara, tes
tertulis, dan tes psikologi karena auditor
merupakan jabatan fungsional.kompetensi
merupakan  peranan  penting  dalam
meningkatkan Kkinerja auditor, hal itu
terlihat dari adanya uji kompetensi yang

meliputi bagaimana komunikasi




pemeriksaan  (dengan anggota  tim)
leadership, style pemeriksaan, danada yang
namanya uji tekhnis yang meliputi
kompetensi dalam pemeriksaan. Budaya
organisasi untuk pemeriksaan mengacu
pada standar pemeriksaan keuangan
(semua auditor harus mengacu pada
SPKN), panduan manajemen pemeriksaan,
juklat dan juknis (petunjuk pelaksanaan
keuangan kinerja dan tujuan tertentu).
Dikantor BPK apabila ada karyawan yang
terkambat akan mendapat sanksi berupa
potongan tunjangan, dengan demikian
budaya organisasi di kantor BPK memiliki
peran dalam meningkatkan kinerja auditor.
Komunikasi juga terjalin secara efektif
karena ada kode etik pegawai yang
meliputi integritas, independensi, dan
profesionalisme. Dengan kata lain
komunikasi di kantor BPK terjalin secara
efektif dan memmiliki peranan dalam
kinerja auditor, komunikasi tersebut terkait
dengan hubungan antara bawahan dengan
atasan mengenai pemeriksaan. Locus of
control memiliki peranan dalam Kkinerja
auditor, hal tersebut terlihat dari

kesungguhan auditor dalam menyelesaikan




pekerjaannya, memiliki semangat dan
termotivasi oleh lingkungan yang juga

memiliki semangat yang tinggi.

Badan Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan (BPKP)

Pada kantor Badan Pengawasan Keuangan
dan  Pembangunan (BPKP) auditor
menjelaskan bahwa kompetensi, jangka
waktu pengawasan, dan risiko dari objek
yang diaudit memiliki peran terhadap
kinerja auditor. Risiko pengawasan terdiri
dari pengawasan, jumlah tim, dan prosdur
audit yang mendetail. Contohnya pada saat
mengaudit BPJS yang mengalami defisit,
biasanya dalam satu tim terdiri dari satu
ketua dan dua anggota, tetapi saat
menangani masalah BPJS hampir semua
auditor BPKP turun untuk melakukan
proses audit tersebut. Auditor juga
menjelaskan bahwa yang menjadi kendala
adalah integritas auditor yang kurang dan
tidak adanya standar tetap terkait dengan
jumlah hari pelaksanaan pengawasan.
Contohnya harus ada perbedaan dalam
jumlah hari pelaksanaan pengawasan dan
anggaran antara pelaksanaan antara
pelaksanaan di kot Pallembang dengan di
Oku Selaytan. Karena perjalanan menuju

Oku selatan tidaklah mudah dan bbelum
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lagi ditambah dengan hambatan-hambatan
yang tidak bisa dioprediksi. Untuk budaya
organisasi terkait pelkasanaan audit,
auditor mengacu pada petunjuk pelksanaan
pengawasan Yaitu prosedur kerja audit
untuk mengidentifikasi lamanya audit.
Untuk kedisiplinan dikantor BPKP sudah
terlaksana dengan baik namun belum
100% sempurna, karena dapat dilihat dari
masih ada karyawan yang suka datang
terlambat. Keterlambatan sendiri akan
dikenakan sanksi berupa potongan gaji
sebesar 0,5% dan 2% untuk keterlambatan
pelaporan tugas. Untuk pengumpulan
tugas ada yang tepat waktu tetapi masih
ada keterlambatan pengumpulan laporan
yang dieliminasii pada review berjenjang.
Dikantor BPKP locus of control memiliki
nperanan peting, hak itu terlihat dan dari
atas semangat auditor dalam menjalankan
tugas yang di berikan dan dari deadline
yang ditetapkan oleh kantor. Komunikasi
di kantor BPKP terjalin secara sengat
efektif baik secara langsung maupun
melalui media  sosial. Whatsapp
merupakan aplikasi yan menjadi wadah

komunikasi terkait dengan workshop,
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laporan, pengumuman, dll. Ada whatsapp
grup khusus bidang yang membahas
laporan, deadline laporan, kendala,
permasalahan, dan lain-lain. Ada juga
aplikasi dari BPKP pusat yaitu BPKP.go.id
yang terdapat banyak forum terkait dengan
tugas BPKP misalnya, dana desa, BUMN,

BUMD, dan lain-lain.

Sumber: Penulis, 2020

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan suatu

penelitian yang berjudul “Pengaruh Locus Of Control, Budaya Organisasi, dan

Kode Etik terhadap Kinerja Auditor dengan Komunikasi Efektif sebagai

Variabel Moderasi”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang akan

dibahas lebih lanjut adalah, bagaimakah pengaruh locus of control, budaya

organisasi, dan kode etik terhadap kinerja auditor dengan komunikasi efektif

sebagai variabel moderasi?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui “Pengaruh Locus Of

Control, Budaya Organisasi, dan Kode Etik terhadap Kinerja Auditor dengan

Komunikasi Efektif Sebagai Variabel Moderasi.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan wawasan untuk

pihak-pihak sebaggai berikut:

1.

Bagi perusahaan/organisasi

Manfaat bagi BPK dan BPKP adalah untuk mengetahui pengaruh locus of
control, budaya organisasi, dan kode etik terhadap kinerja auditor dengan
komunikasi efektif sebagai variabel moderasi.

Bagi penulis

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis dalam menerapkan teori
dalam perkualiahan

Bagi almamater

Memberikan informasi tentang pengaruh locus of control, budaya organisasi,
dan kode etik terhadap kinerja auditor dengan komunikasi efektif sebagai
variabel moderasi, sekaligus sebagai referensi bagi pembaca dan dalam

melakukan penelitian yang selanjutnya
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